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ABSTRAK  

Pengelolaan sampah merupakan hal yang penting dilakukan, jika dibiarkan maka akan menimbulkan 

permasalah kesehatan, kemasyarakatan dan lingkungan terutama yang berada di wilayah perkotaan. Pada 

penilitan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penangan sampah di Papua Barat Daya, jenis-jenis 

sampah, dan upaya apa saja yang bisa dilakukan untuk mengatasi sampah tersebut. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa sampah di Provinsi Papua Barat Daya didominasi oleh sampah plastik, kayu/ranting dan 

sampah sisa makanan. Upaya yang telah dilakukan masih didominasi oleh pemilahan dan membuang ke TPA, 

Adapun pemanfaatannya masih belum optimal.  

Kata kunci : Sampah, Sorong, Jenis, Pemanfaatan  

 

ABSTRACT 

Waste management is an important thing to do, without proper treatment, it will cause health, community and 

environmental problems, especially those in urban areas. This study aims to find out the extent of waste 

handling in Southwest Papua, the types of waste, and what efforts can be made to overcome this waste. The 

results of this study show that waste in Southwest Papua Province is dominated by plastic waste, wood/twigs 

and food waste. The efforts that have been made are still dominated by sorting and throwing into landfills, 

while the utilization is still not optimal 
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1. Pendahuluan 

 Sampah merupakan permasalah yang sering 

kita jumpai, tidak terlepas baik di kota maupun 

di desa. Jumlah sampah yang tidak terkendali 

dapat berdampak kepada berbagai aspek 

kehidupan seperti kesehatan, pencemaran 

lingkungan, ekonomi dan kebudayaan. Secara 

umum sampah dibedakan menjadi 2, yaitu 

sampah organik dan sampah non 

organik(Marshall and Hall, 2013). Sampah 

organik adalah sampah yang berasal dari sisa-

sisa makanan, perkebunan, buah, pertanian dll 

yang mampu diuraikan oleh mikroorganisme 

menjadi produk lainnya. Sedangkan sampah 

anorganik adalah sampah yang sulit diuraikan 

oleh mikrooraganisme yang ada di alam seperti 

plastik, kertas, logam,, kain, kaca dll yang mana 

penanganannya harus dilakukan secara 

khusus(Geyer, Jambeck and Law, 2017). 

Berdasarkan data nasional yang diambil dari 

laman SIPSN 2024, terdapat 330juta ton sampah 

yang dihasilkan di Indonesia, dimana 90 ribu ton 

dihasilkan setiap harinya. Jumlah ini luar 

biasanya banyak. Dari total sampah tersebut 

sampah sisa makanan memberikan porsi 

terbanyak yaitu sejumlah 40,94%, yang diikuti 

oleh plastik (19,45%), kayu/ranting (11,36), 

kertas/karton (10,96%), logam (3,3%), kaca 

(2,47%), karet (2,26%) dll. Kemudian jika kita 

rincikan lagi maka sampah-sampah tersebut 

berasal dari rumah tangga (49,66%), perniagaan 

(16,11%), Pasar (12,41%), kawasan (7,12%), 

Perkantoran (6,15%), Fasilitas public 

(5,3%)(SIPSN, 2024). Dengan jumlah yang 

banyak dan berbagai jenis serta sumber sampah 

tersebut apabila tidak dilakukan penanganan 

maka akan memberikan dampak buruk bagi 

lingkungan. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengembangan dan 

keefektivan penanganan permasalahan sampah 

yang ada di Provinsi Papua Barat Daya.  

 

2. Metode Penelitian  

 
Metode penelitian dilakukan dengan 

mengumpulkan data yang berasal dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) dan Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) 

kemudian dianalisis secara deskriptif. Basis data 

menggunakan data dari tahun 2019-2023. Data 

yang diambil adalah timbunan sampah,data 

pengelolaan, pengurangan dan daur ulang 

sampah, sumber sampah dan komposisi sampah 

di Provinsi Papua Barat Daya dan Nasional.  
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3. Pembahasan 

 
Gambar 1. Timbunan Sampah Tahun  

2019-2023 (SIPSN, 2024) 

 

Pada Gambar 1 menunjukkan terjadi 

fluktuatif timbunan sampah setiap tahunnya. Hal 

ini disebabkan karena data pada tahun tertentu 

tidak sepenuhnya lengkap. Seperti misalnya 

tahun 2019 data yang ada hanya berasal dari data 

Kabupaten Raja Ampat, sedangkan data yang 

berasal dari kabupaten lain yang ada di Provinsi 

Papua Barat Daya belum tercover. Kemudian 

untuk data tahun 2020 terjadi peningkatan 

timbunan sampah hal ini karena data tersebut 

berasal dari Kabupaten Raja Ampat dan Sorong 

Selatan. Kemudian tahun 2021 data yang 

terkumpul berasal dari Kabupaten Sorong Selatan 

dan Tambraw. Tahun 2022 data hanya berasal dari 

Kabupaten Sorong hal ini didasarkan bahwa 

Kabupaten Sorong merupakan kabupaten yang 

memiliki jumlah penduduk banyak sehingga 

meskipun hanya satu kabupaten namun 

menghasilkan sampah yang banyak. Tahun 2023 

terjadi lonjakan jumlah timbunan sampah sebagai 

akibat dari akumulasi data yang berasal dari 

beberapa kabupaten seperti Kabupaten Sorong, 

Kabupaten Raja Ampat dan Kota Sorong.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Terlihat Tabel 1. terjadi trend 

peningkatan pengurangan sampah, namun 

apabila dilakukan persentase terhadap jumlah 

sampah yang ada upaya pengurangan sampah 

tersebut masih sangat kecil. Seperti yang dapat 

dilihat persentase pengurangan sampah hanya 

sekitar 0,28% sampai 7,4 % dari total sampah 

yang ada. Jumlah ini terhitung sangat kecil 

sehingga perlu dilakukan upaya peningkatan 

pengurangan sampah dengan upaya seperti 

sosialisai pemahaman pemanfaatan sampah. 

Kemudian sampah yang  terkelola dari mulai 

tahun 2019 – 2023 terus mengalami peningkatan 

trend hal ini berjalan lurus dengan jumlah 

sampah yang dihasilkan. Jika dibandingkan 

jumlah sampah dengan sampah terkelola maka 

kita dapati memiliki nilai 4,81% sampai 0,13% 

dari sini terlihat malah terjadi penurunan trend 

pengelolaan sampah berdasarkan persentasi 

jumlah sampah yang ada. Terkait pemanfaatan 

sampah yang dilakukan dengan cara daur ulang 

sampah menunjukkan peningkatan hal ini juga 

berkaitan dengan jumlah intensitas sampah yang 

dihasilkan. Jika kita persentasikan jumlah 

sampah dengan upaya pendaur ulangan sampah 

ternyata masih sangat kecil yaitu dari 0 – 4,88%. 

Meskipun adanya peningkatan upaya tersebut 

namun masih terbilang sangat kecil dan perlu 

terus dilakukan peningkatan upaya daur ulang. 

Upaya pengelolaan  dan daur ulang sampah 

sudah beberapa kali dilakukan baik itu oleh 

peran masyarakat maupun pihak universitas 

dalam bentuk kegiatan pengabdian masyarakat 

(Nur Abu, Murni, 2023).  

Berdasarkan sumber sampah nasional 

didapati bahwa sampah yang berasal dari rumah 

tangga mendominasi total sampah yang ada. Hal 

berbeda dengan sumber sampah di Papua Barat 

Daya, mayoritas didominasi oleh pasar dan 

sektor publik diikuti oleh rumah tangga, 

perkantoran, perniagaan dan kawasan.  

 

 

 

 

 

 

 

12.090,99
20.020,54

12.310,72
18.162,69

82.115,44

0,00

10.000,00

20.000,00

30.000,00

40.000,00

50.000,00

60.000,00

70.000,00

80.000,00

90.000,00

Papua
Barat
Daya

Papua
Barat
Daya

Papua
Barat
Daya

Papua
Barat
Daya

Papua
Barat
Daya

2019 2020 2021 2022 2023

Ju
m

la
h

 S
am

p
ah

 (
 t

o
n

)

Timbunan Sampah vs Tahun



 

3 
 

JURNAL AGITASI 

E-ISSN 2776-513X 

Vol 4 No 1 (2024) 

Kemungkinan ini terjadi karena 

perbedaan pola penanganan sampah. Secara 

nasional sampah di kumpulkan di tempat 

sampah kemudian diangkut ke tempat 

penanganan sampah, namun di Papua Barat 

Daya sampah rumah tangga biasanya mereka 

bakar sendiri atau diberikan ke ternak dan ada 

juga yang dibuang di tepi jalan. Data yang ada 

menggunakan acuan tahun 2023. Upaya 

penangan sampah telah telah dilakukan baik itu 

oleh pemerinta maupun oleh pihak 

swasta/masyrakat. Sebagai contoh misalnya 

yang dilakukan oleh (nur abu) yang melakukan 

sosialisasi pemilahan sampah di pasar remu, 

kota sorong, pengelolaan sampah plastik di 

pasar Remu, Kota Sorong(Masyarakat et al., 

2023), sosialisasi pengeloaan sampah di 

bantaran Sungai Remu menjadi briket(Nur Abu, 

Murni, 2023). Adapun komposisis sampah 

nasional didominasi oleh sisa makanan, plastik, 

kayu/ranting. Hal ini berbeda dengan di Papua 

Barat Daya ternyata komposisi sampah 

didominasi oleh plasktik, kayu, kertas,  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sumber Sampah Nasional  

(NISPN, 2024)  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sumber Sampah Papua Barat Daya 

(NISPN, 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Komposisi Sampah 

Nasional (NISPN,2024) 

Hal ini tercermin dari pola hidup 

masyakat yang sangat bergantung pada 

penggunaan pastik sehingga tidak mengherankan 

jumlah sampah yang ada didominasi oleh plastik. 

Selain plastic sampah sisa kayu/ranting juga 

memiliki porsi yang cukup besar hal ini 

mengingat Provinsi Papua Barat Daya masih 

memiliki kawasan hutan/kebun yang luas 

sehingga jumlah sampah ranting/kayu cukup 

besar. Baru kemudian diikuti oleh sisa makanan, 

kertas, karton, kain kaca, dan kulit. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Komposisi Sampah Papua Barat Daya 

(NISPN,2024) 

Dalam data tersebut belum tercantum 

data terkait sampah elektronik, B3 dan 

konstruksi(European Commission Directorate - 

General, 2016). limbah yang biasanya dijumpai 

terutama di kota yang memiliki aktivitas dan 

jumlah penduduka yang besar. Berdasarkan data 

tersebut upaya penangan sampah plastik sudah 

dilakukan oleh masyarakat misalnya adalah 

seperti memanfaatkan sampah plastik menjadi 

produk 3D sebagai alternatif pengolahan sampah 

plastik (Ruzuqi et al., 2023). 
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Sosialisasi pengeloaan sampah di 

bantaran Sungai Remu menjadi briket.  

Kemudian upaya lain yang dilakukan untuk 

menangani masalah sampah organik telah 

dilakukan oleh (organik pengurangan) yaitu 

dengan mengubah sampah organik menjadi eco-

enzym yang berguna selain untuk mengurangi 

sampah organik juga bermanfaat untuk menjadi 

pupuk dan menjernihkan kolam ikan(Organik et 

al., 2024). Mayoritas kegiatan yang dilakukan 

masih berkutat di pemilahan sampah dan bank 

sampah (Adii, Lekitoo and Lisangan, 2022)(Aco 

Rustam Rusdi, Karsiman Karsiman, 2018). 

Padahal sebenarnya masih banyak pilihan upaya 

lain yang masih dapat dilakukan untuk 

memanfaatkan sampah yang ada. Setidaknya 

dibagi menjadi 4 upaya pemanfaat sampah, yaitu 

1) pemanfaatan langsung misalnya pakan ternak 

dan pembakaran pengganti bahan bakar(CWG, 

2016). 2) perlakuan biologi seperti kompos, 

ternak cacing, ternak larva, biogas, bioethanol. 3) 

perlakuan kimia-fisik seperti pembuatan gliserol, 

biodiesel dan pellet. 4) perlakuan termal kimia 

seperti pirolisis, bio oil, dan gas(Zabaleta, 2019). 

Potensi lain yang bisa dipertimbangkan adalah 

pendirian Pembangkit Listrik Tenaga Sampah 

(PLTa)(Liling Allo and Widjasena, 2019). Semua 

itu dapat menjadi alternatif pemanfaatan sampah 

organik dan non organik di Papua Barat Daya.  

4. Kesimpulan 

Upaya penangan sampah yang ada di 

Provinsi Papua Barat Daya masih perlu 

ditingkatkan, mengingat upaya penanganan, 

pengurangan dan daur ulang masih sangat 

rendah. Variasi penangan sampah dapat 

dilakukan dengan mengoptimalkan jenis sampah 

yang ada kemudian dirumuskan perlakuan 

terbaik yang bisa dilakukan seperti pirolisis, 

biogas, pupuk, larva, cacing dan pembuatan 

gliserol.  
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